
ANAI,ISA GAYA TARTK PADA TIILANGAN

LONGITUDINAL BALOK BETON BERTI]LANG AKIBAT

RETAK GESER DTAGONAL

SKRIPST

Dnjukun sehdsat sy.tul ,h& Jnenyb ilanp.ndid&u|
PrcFruln Sr'utu 1plahru:an tzk,ikSlPjt Lnltrh.! 14l'4tk

tthtErsra: |1 tuh! PadanE

HIFI}IAII AINI

RENDY THAIURIN. DR-l]ng

RIZA ARYAN'fI. MT.

s:?F).5

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS

PADANG
2no1



Abstrak

Det.n merupakdn noleliul pilihdn l1nttlult\i )'ung lalhg
hanydk dignnkan padd pehetiaah sttukhlt. Ddldn pensgunuannld

sebdgai perkuutak nruknc, beton dipe*uat oleh bdia luLunsan lbetun
be tdng. Pemakakn batsa a dntau hebn l,.tn haia tuldnsan

,likdrcnakan qtu beton yang kuot tefiaddP teknn d.ln lenah dari sesi

rdtik. Sehinsgd baja t lungan dilnngsikan unt* enahdh gLtd latik
|dng lerj ltdi Palla rcnam?dn&

Belnn dda neto.lu lakg tePut unt k nenghitung gdta ta/ik

)au. beke4u padd tulungah sehinsgd heherapa peneliti t.lah
tnelakukan betbagai cl"tpetimen unt i nenreLjdikj gata tdtik )dng
\ebenan|d tetia.li padd hlonsm.

Ddlan perdtu\uyons teldh Ltda sepeiiSK-SNI T l5 1991 03

din A(:l-318 Building co.le and Comnehtary teluh nenetapkdn hahvd
panja g ?enfaturcn ldn{ halts dibetikan poda ,lan4a tatik tidak

kuruns dari t50 mn. Nan n penjelasan yans lebih tinci dati pdnians
pen):ahtldn ini tidak.lieldskan ltt!4n peraho dn

'rlgas ,1lhi ini nengdnalisa tentang penggunadn berbugdi
nelotle-netode yan'! telah dikem*akon oleh beherapd Peneltti dalan
pe itungah niloi guyo tutik wng sebenarny,t 'lali hekrn ukibut
teriadinya rctak gcser diagana.Benlasarkdn nilai go!d taik ini LlaPat

ltt. tltton panjang penyolursn dd tulangan yahe dkan liaplikasikdn
ytada berbagai pekerjaan *onstruksi Sehinega p,xla saat heton su.lah

huncul, balok nlusih nnnp11 nenikul behan yns belcrju lan
kegasalan ikdtan (band lbilurc) dapdt dihhJ.lti

Kata kunci: Retaft Ccscr l)iagonal \didgoaal shear .d.t) PDjme
Pcnralunn lambahar (additional lj-cloLrnc t lciEth). Gatd
Ta.ik iambahan /.rstar lltt



BAB I

PENDAIIULUAN

l.l. Latar belakang

Beton bertulang merupakan material komposit vang terdiri dari

gabungan dua jcnis naterial yaitu bebn dan baja tulangan Beton

memiliki kekuatan tekan yang tinggi, namun fendah terhadap tank

oebih kurang l0% dari kuat iekannya)- Unluk memberikan kekuatan

urik yang dibutuhkan maka di dalam beton perlu dilanamkan baja

Sualu persyardtan dasar dalam konstruksi beton bertulang

adalah adanya lekatan (6onl1 diantara baja tulangan dan beton

sekelilingnya. Lekatan yang sempuma antam beton dan ba.ja tulangan

diperlukan uniuk menyalurkan gaya tarik belon pada baja tulangan

Lekatan ini dapat mcncesah te{adinya selip (slip) dan baja tulangan

rerhadap beion. Ditinjau dari segi kckuatan, slip dapal mengakibatkan

Ierjadinl,a keruntuhan total balok.

Apabila pada daerah bentang ges€r (rredl rpd,) balok beton

b.nulang timbul retak geser d\agonal (did*nul shedr .,a.t) lnaka gaya

la.ik lang bekerja pada daerah ini akan bergeser ke arah tumpuan

uez'n, rhli). oleh karena itu pada balok beton bertulang, bajatulangan

r3ms dipasang melewati tumpuan. lnilah )ang biasanya disebut dcngan

:anjang penyaluran tambahan (ad.Lit ional dewklpment lensth\' t'aniary

.kn:-nlutan (de'ebp ent length\ yang cukup diburuhkan untuk

-iniransfer gaya tarik yang bekeda pada tulangan sehlngga baja

:rlangan tidak terlepas atau tertarik (,,r/1-drr) da.i beton-



Berdasarkan latar belakang di atas, rnaka dalam tugas akhir ini

akan dilakukan perhiiungan tambahan gayatarik yang tedadi pada beton

akibat munculnya retak geser diagonal. Berdasarkan nilai gaya tarik

belon tersebut dapat dikeiahui dan ditentukan besarnya paniang

penyaluran yang dibutuhkan.

Dalam perhitungan gaya tarik be.on ini akan digunakan data'

daia serla pemodclan balok yang pernah diuji sebelumnya t3l.

Sedangkan dalan perhitungan gaya tarik tambahan akan digunakan

persamaan yang telah diajltkan oleh beberapa peneliti i3.4,5,6.71.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Penulisan tusas akhir ini bertujuan untuk mempelajari konsep

perhitungan dari penambahan gaya larik yang terjadi pada beton

bertulang akiba! tjmbulnya retak geser diagonal. dengan pemodelan

balok s!'peiti yang digunakan dalanr eksperimen [3], yaitu balok

beton bertularg dengan penarnpang segi enpat yang mengalami

variasi pernbebanan dan rasio perbandingan bentang geser (a//).

Selanjutnya hasil analisis perumusan akan dibandingkan dengan hasil

eksperimentallil.

Manfaat penulisan skipsi ini adalah untuk mengetahui

besarnya panjang penyaluran yang dibutuhkan untuk menyalurkan

gaya tarik yang terjadi akibat limbulya retak geser diagonal pada balok

betor benulang.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesinpulan

L Akibat terjadinya reiak geser diagonal, gava tarik pada iulang,in

larik (lenlur) akan bergeser ke amh tumpuan

2. Gaya pada tulangan larik dj daerah tumpxan akan mempengamhi

desain dari rulangan tarik.

3. Persamaan pe.samaan yang dikemukakan para ahli [4'5.6,7] dalam

menghirxng rambahan gaya yang terjadi akibal rclak geser diagonal

memberikan hasil -vang mendekati ekspenmen lil
4. dari grafik hubungarr beban dan gava tarik dapat dikerahui bahrva

keruntuian terakhir lerjadi pada daerah vang dekal ke tumpuan

(ritik "nr').

s. Perhimngan panjang penyaluran menggunakan persamaan (2 15)

menrberikan nilai yang cukup aman mruk paniang penvaluran

balul dkibar ruriddin)r rerat ge*' dragon"l

6. Tambahan paniang penyaluran yang diisyaratkan ACI-318 6']rt7d?'g

code and Con entat\ dan SK-SNl-}15-199i 03 terbukti cukup

6.2 Saran

L Dalan pcrencanaan balok sebaiknya memperhitungakan gava tarik

tambahan yane teiadi.

2. Dalam disain tulangan, gaya larik umbahan ini berpengaruh guna

menghindari terjadjnya keruntuhan ikatan (6o,d/ail/re)
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